FORUM
EHONOMI

FORUM EKONOMI

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi
P-ISSN 1411-1713 | E-ISSN 2528-150X

Vol. 28 No. 2 (2026) | Hal. 289-299

OPEN# ACCESS

Determinan Investasi Asing Langsung di 5 Negara ASEAN

Determinants of Foreign Direct Investment in 5 ASEAN Countries

Ahmad Suwandil®™, Irfan Dzammarzaky2, Muhammad Hanif Nawawi3,

Muhammad Rico Dwitama4, Areta Nur Fatimah Azalia5

Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia.
¥ Corresponding author: tn.ahmadsuwandi@gmail.com

Abstrak

Studi ini meneliti bagaimana stabilitas politik, inflasi, dan
pertumbuhan ekonomi memengaruhi investasi asing langsung (FDI) di
lima negara ASEAN. Menggunakan pendekatan kuantitatif, studi ini
menganalisis data sekunder dari Bank Dunia dan Worldwide
Governance Indicators. Dataset mencakup data panel dari negara-
negara tersebut selama periode tertentu. Regresi linier berganda dengan
Ordinary Least Squares (OLS) adalah metode yang dipilih. Temuan
menunjukkan bahwa stabilitas politik dan inflasi masing-masing
memiliki pengaruh positif tetapi secara statistik tidak signifikan
terhadap FDI, sementara pertumbuhan ekonomi (GDP) menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan. Bersama-sama, faktor-faktor ini secara
signifikan memengaruhi FDI di kawasan tersebut. Koefisien determinasi
model menunjukkan bahwa model tersebut menjelaskan sebagian
besar variasi dalam FDI. Secara keseluruhan, pertumbuhan ekonomi
(GDP) muncul sebagai motivator utama untuk FDI, dengan stabilitas
politik dan inflasi sebagai pendukung. Wawasan ini bertujuan untuk
memandu para pembuat kebijakan dalam memperkuat daya tarik FDI
di seluruh negara ASEAN.

Abstract

This study examines how political stability, inflation, and economic
growth impact foreign direct investment in five ASEAN nations. Using a
quantitative approach, it analyzes secondary data from the World Bank
and Worldwide Governance Indicators. The dataset includes panel data
from these countries over a specific period. Multiple linear regression with
Ordinary Least Squares (OLS) is the chosen method. Findings reveal that
political stability and inflation each have a positive but statistically
insignificant effect on FDI, while economic growth shows a positive and
significant influence. Together, these factors significantly affect FDI in the
region. The model's coefficient of determination suggests it accounts for
most variations in FDI. Overall, economic growth emerges as the key
motivator for FDI, with political stability and inflation offering support.
These insights aim to guide policymakers in strengthening FDI attraction
across ASEAN countries.
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PENDAHULUAN

Investasi asing langsung (Foreign Direct Investment) merupakan salah satu motor
penggerak utama dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi serta pembangunan industri
di berbagai negara, baik negara berkembang maupun negara maju. FDI tidak hanya
membawa tambahan modal, tetapi juga transfer teknologi, peningkatan produktivitas,
penciptaan lapangan kerja, serta meningkatkan daya saing ekonomi suatu negara (Todaro
& Smith, 2011). Kondisi ini menjadikan FDI sebagai indikator penting bagi keberhasilan
pembangunan ekonomi jangka panjang. Dalam dua dekade terakhir, arus FDI global
menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh dinamika ekonomi dan politik dunia.
Negara-negara berkembang khususnya kawasan Asia Tenggara menjadi tujuan menarik
bagi investor asing karena pertumbuhan ekonomi yang stabil, pasar yang luas, dan biaya
produksi yang relatif rendah (World Bank, 2023). Namun, tidak semua negara mampu
menarik FDI secara optimal karena perbedaan kondisi makroekonomi dan faktor non-
ekonomi seperti stabilitas politik.

Secara teori, beberapa faktor makroekonomi seperti inflasi dan pertumbuhan ekonomi
berperan signifikan terhadap masuknya FDI. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
menandakan pasar yang potensial dan iklim bisnis yang menguntungkan, sehingga
meningkatkan minat investor asing (Mankiw, 2003). Sebaliknya, tingkat inflasi yang tinggi
menciptakan ketidakpastian nilai dan risiko terhadap keuntungan investasi, sehingga
dapat menurunkan daya tarik suatu negara terhadap FDI (Dornbusch, Fischer, & Startz,
2014). Kenaikan investasi menggambarkan meningkatnya akumulasi modal dalam
perekonomian. Bertambahnya modal tersebut memperluas kapasitas produksi barang
dan jasa, yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, apabila tingkat
investasi mengalami penurunan, pertumbuhan ekonomi cenderung melemah karena
jumlah modal yang berkurang menyebabkan kegiatan produksi menurun.
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Gambar 1. Perkembangan Investasi Asing Langsung di 5 Negara ASEAN Tahun 2013- 2023
Sumber: World Bank

Pada Gambar 1. diatas, terlihat bahwa perkembangan investasi asing langsung di 5
negara ASEAN mengalami fluktuasi. Dimana rata-rata investasi asing langsung tertinggi
terjadi pada tahun 2019 sebesar 9,56 dan rata-rata investasi asing langsung yang
terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 6,46. Singapore menjadi negara yang memiliki
investasi asing langsung terbesar. Investor melihat kondisi perekonomian dan stabilitas
politik yang relevan stabil dan meningkat dari tahun-tahun sebelumntya sehingga
mendorong untuk menanamkan modal untuk peningkatan infrastruktur secara berkala
dan memperhatikan hubungan regional yang aman, selain itu Singapore merupakan satu-
satunya negara maju di ASEAN (Aslam & Rudatin, 2022). Sedangkan Indonesia menjadi
negara yang memiliki investasi asing langsung terendah diantara 5 negara ASEAN lainnya.
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Dari gambar 1, terlihat bahwa dari tahun 2013-2023 penurunan rata-rata investasi
asing langsung di 5 negara ASEAN paling tinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu dari 8,04
ke 6,46. Turunnya investasi asing langsung pada tahun 2020 itu diduga spill-over effect
Covid-19 dan menyebabkan turunnya stabilitas politik, naiknya inflasi, dan turunnya
pertumbuhan ekonomi. Faktor yang mempengaruhi Investasi Asing Langsung (FDI) yang
pertama yaitu, stabilitas politik. Peningkatan dan penurunan Investasi Asing Langsung
secara makroekonomi dipenngaruhi stabilitas politik suatu negara (Ullah & Khan, 2017).
Negara dengan kondisi politik stabil cenderung memiliki regulasi yang konsisten,
keamanan yang terjaga, dan risiko investasi yang rendah, sehingga meningkatkan
kepercayaan investor (Shahzad et al., 2012). Banyak penelitian menunjukkan bahwa
instabilitas politik, konflik, serta ketidakpastian regulasi menjadi salah satu penyebab
penurunan FDI pada negara berkembang (Busse & Hefeker, 2007).
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Gambar 2. Perkembangan Stabilitas Politik di 5 Negara ASEAN Tahun 2013- 2023
Sumber: World bank

Pada Gambar 2. dapat dilihat bahwa perkembanagn stabilitas politik di 5 negara ASEAN
dari tahun 2013-2023 mengalami fluktuasi. Rata-rata indeks stabilitas politik yang paling
tinggi terjadi pada tahun 2023 sejumlah 0,12 dan rata-rata yang kecil terjadi pada tahun
2021 sejumlah -0.03. Negara yang memiliki indeks stabilitas politik tertinggi yaitu negara
Singapore dan negara yang memiliki indeks stabilitas terendah yaitu Filipina. Kondisi
stabilitas politik pada masa pandemic Covid-19 menyebabkan keraguan investro untuk
melakukan penenaman modal pada negara-negara di kawasan ASEAN (Suparta et al.,
2025).

Faktor yang mempengaruhi Investasi Asing Langsung selanjutnya yaitu, tingkat inflasi.
Inflasi merupakan faktor yang menentukan kelayakan ekonomi surau negara dan menjadi
pertimbangan bagi investor dalam melakukan penanaman modal karena dari inflasi yang
tinggi dapat meningkatkan biaya produksi, selanjutnya menyebabkan ketidakpastian
ekonomi, akhirnya menurunkan nilai tukar dan regulai akan menyesuakian kondisi
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harga pasar yang ada. Pada umumnya inflasi berpengaruh negatif terhadap arus Investasi
Asing Langsung pada negara-negara berkembanga(Hossain et al., 2022).
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Gambar 3. Perkembangan Inflasi di 5 Negara ASEAN Tahun 2013- 2023
Sumber: World Bank

Pada gambar 3. dapat dilihat bahwa inflasi dari tahun 2013-2023 di 5 negara ASEAN
mengalami fluktuasi. Diamana rata-rata tingkat inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2013
yaitu sebesar 4,72 dan yang terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 1,47.
Malaysia menjadi negara yang memiliki tingkat inflasi yang tinggi walaupun keterbatasan
data dari tahun 2020-2023 dan Singapore menjadi negara yang memiliki tingkat inflasi
terendah. Tingkat inflasi yang tinggi di pada tahun 2020 tidak lepas dari sebab pandemic
dan mengakibatkan multiple global supply shocks sehingga efisiensi pasokan terhambat
dan menjadi beban masyarakat pada saat itu (Lee, 2022; Outlook, 2025)

Adapun faktor kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pertumbuhan
ekonomi. Pada teori umum pertumbuhan ekonomi mempengaruhi minat investor dalam
penenaman modal asing di suatu negara. Dari pertumbuhan ekonomi fluktuasi, stabilita,
dan potensi suatu negara dapat diproyeksikan dalam beberapa tahun kedepan dana
menjadi acuan krusial dalam peningkatan Investasi Asing Langsung. Pertumbuhan
ekonomi yang baik dan meningkat secara konstan dapat menarik minat investasi asing
langsung ke suatu negara (Ghazalian, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh stabilitas politik, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap investasi asing
langsung di lima negara ASEAN (Fuddin & Maulidiyah, 2024). Pendekatan kuantitatif
dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara objektif dan
terukur melalui analisis statistik (Aslam & Rudatin, 2022). Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari lembaga internasional yang
kredibel, seperti World Bank. Data dikumpulkan dalam bentuk data panel yang mencakup
lima negara ASEAN dalam periode waktu 2013-2023, sehingga mampu menangkap variasi
antarnegara dan antarwaktu (Hidayah et al., 2023). Penggunaan data panel
memungkinkan peningkatan jumlah observasi serta menghasilkan estimasi yang lebih
efisien dibandingkan data time series atau cross section saja. Selain itu, data panel juga
mampu mengurangi potensi bias yang disebabkan oleh heterogenitas individual antar
negara.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Foreign Direct Investment (FDI), yang
merepresentasikan arus masuk investasi asing langsung ke masing-masing negara
ASEAN (Souphanouvong Univerity & Souphilay, 2024). Sementara itu, variabel
independen terdiri dari stabilitas politik (Political Stability-X1), inflasi (Inflation-X2), dan
pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui laju pertumbuhan Produk Domestik Bruto
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(Gross Domestic Product Growth-X3). Stabilitas politik mencerminkan tingkat keamanan
dan kepastian politik yang memengaruhi kepercayaan investor asing. Inflasi digunakan
sebagai indikator stabilitas harga, sedangkan pertumbuhan ekonomi mencerminkan
kondisi dan prospek perekonomian suatu negara dalam menarik investasi asing (Cakici,
2025).

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda
dengan pendekatan Ordinary Least Squares (OLS). Metode OLS dipilih karena mampu
mengestimasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial maupun simultan (Harefa et al., 2023). Sebelum dilakukan estimasi model,
data dianalisis secara deskriptif untuk melihat karakteristik masing-masing variabel,
kemudian dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik guna memastikan kelayakan
model regresi. Hasil estimasi diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang valid
mengenai determinan investasi asing langsung di lima negara ASEAN. Untuk
menganalisis pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen,
digunakan model regresi data panel. Persamaan model regresi panel tersebut adalah
sebagai berikut:

FDI;t = a + B1PS;t + B2INF;t + B3GDP;t + u;t

Keterangan:

FDI;t = Foreign Direct Investment untuk negara i pada periode t

a = Konstanta

B1,B2,B83 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen

PS;t = Indeks Stabilitas Politik untuk negara i pada periode t

INF;t = Tingkat Inflasi untuk negara i pada periode t

GDP;t = Pertumbuhan Gross Domestic Product untuk negara i pada periode t
u;t = Term error untuk negara i pada periode t

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan apakah model fixed effect atau model common
effect lebih cocok digunakan dalam penelitian. Jika hasil uji menunjukkan nilai
probabilitas kurang dari 0,05, maka model yang lebih tepat adalah model fixed effect.
Namun, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka model yang lebih baik adalah
model common effect.

Tabel 1. Estimasi Uji Chow
Effect Test Prob
F(4,47) 0,00
Prob > F 0,00

Berdasarkan pada hasi Uji Chow, nilai probabilitas yang didapat yaitu 0,000 sehingga
lebih kecil dari 0,05 maka model yang terbaik adalah Fixed Effect.

Uji Langrange Multiplier

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah model fixed effect atau model
random effect yang lebih cocok digunakan dalam penelitian. Jika hasil uji menunjukkan
nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka model yang lebih tepat adalah model fixed effect.
Namun, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka model random effect yang lebih
baik digunakan.

Tabel 2. Estimasi Uji LM
Effect Test Prob
Chibar2(01) 52.41
Prob > Chibar2 0,00

Berdasarkan uji hausman didapatkan nilai probabilitas sebesar 0,0000, lebih besar
dari 0,05 maka, model terbaik adalah Random Effect.
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Uji Hausman

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk memilih antara model Random Effect dan
model Common Effect yang lebih cocok digunakan dalam penelitian. Jika hasil uji
menunjukkan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka model yang dipilih adalah
model common effect. Namun, jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka model
random effect yang lebih tepat digunakan.

Tabel 3. Estimasi Uji Hausman

Effect Test Prob
Chi Square (5) 19.41
Prob > Chi2 0,00

Berdasarkan hasil uji LM nilai probabilitas sebesar 0,0001 lebih kecil dari nilai alpha
0,05 sehingga model yang baik digunakan adalah Fixed Effect.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual dalam model regresi
berdistribusi normal. Hal ini bukan absolut untuk diperhatikan karena jumlah observasi
yang banyak (Gujarati & Porter, 2006; Wooldridge, 2023).

Tabel 4. Estimasi Uji Swilk-e

Variabel Obs W \% z Prob>z
e 55 0.79134 10.581 5.059 0.00

Berdasarkan hasil Uji Swilk-e nilai probabilitas sebesar 0.00 lebih kecil dari nilai alpha
0.05 sehingga terjadi masalah normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan salah satu masalah regresi yang variannya tidak
konstan. Berdasarkan hasil olahan data nilai sig prob kecil dari 0,05 maka terdapat
heterokedastisitas.

Tabel 5. Estimasi Uji Heterokedastisitas

Effect Test Prob
Chibar2(05) 1587.32
Prob > Chibar?2 0,00

Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas untuk melihat adanya hubungan linear antar variabel independent
didalam model regresi. Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas melalui metode
besaran matriks korelasi.

Tabel 6. Estimasi Uji VIF

Variable VIF 1/VIF
x1_ps 3.083 0.27887
x2_infl 1.85 0.330136
x3_gdp 3.59 0.540283
Mean VIF 2.89

Berdasarkan hasil olahan data, nilai yang terdapat pada matriks lebih kecil daripada
10 maka tidak terdapat multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi pada model data panel terutama pada Fixed Effect Model (FEM)
dilakukan untuk memastikan bahwa error term tidak saling berkorelasi antar waktu,
sehingga estimasi koefisien tetap efisien dan standar error tidak bias.
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Tabel 7. Estimasi Uji Autokorelasi
Effect Test Prob
F(1,4) 3.95
Prob > F 0.1178

Uji asumsi sudah selesai dilakukan dan terdapat masalah pada uji heteroskedastisitas.
Dalam hal ini model regresi perlu diterapkan robust standar error untuk memastikan
standar error yang dihasilkan tetap konsisten dan inferensi yang valid. Oleh karena itu,
penggunaan robust standard errors merupakan langkah korektif penting agar hasil
estimasi tetap reliabel (Kuncoro, 2013).

Tabel 8. Regresi FEM (robust)

y_fdi Coefficient t P>|t| Status

x1l_ps 0.2667641 0,12 0.911 Tidak Signifikan
x2_infl 0.0495916 0.6 0.58 Tidak Signifikan
x3_gdp 0.0001172 9.95 0.001 Signifikan

cons 3.399957 15.48

Berdasarkan hasil estimasi regresi OLS, stabilitas politik (X1) memiliki koefisien positif
sebesar 0,2667641 namun tidak signifikan secara statistik, yang ditunjukkan oleh nilai
probabilitas sebesar 0,911. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan stabilitas politik
di lima negara ASEAN cenderung diikuti oleh peningkatan investasi asing langsung, tetapi
pengaruhnya relatif lemah dan belum menjadi faktor penentu utama bagi investor asing.
Inflasi (X2) juga menunjukkan koefisien positif sebesar 0,0495916 dengan nilai
probabilitas 0,58, yang berarti tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan
bahwa tingkat inflasi yang terjadi di lima negara ASEAN selama periode penelitian masih
berada pada kisaran yang dapat ditoleransi oleh investor asing, sehingga tidak
memberikan dampak yang berarti terhadap keputusan investasi. Berbeda dengan kedua
variabel tersebut, pertumbuhan ekonomi (GDP) (X3) memiliki koefisien positif dan
signifikan sebesar 0,0001172 dengan nilai probabilitas 0,001, yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi merupakan faktor utama yang memengaruhi investasi asing
langsung di lima negara ASEAN. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mencerminkan
meningkatnya kapasitas produksi, perluasan pasar, dan prospek keuntungan yang lebih
baik, sehingga mampu meningkatkan daya tarik negara-negara ASEAN sebagai tujuan
investasi asing langsung.

Tabel 9. F dan R-Squared (robust)

Effect Test Prob
F(3,4) 243. 20
Prob > F 0.0001
R-squared 0.9553

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai Prob > F sebesar 0,0001, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa secara bersama-
sama stabilitas politik, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan
terhadap investasi asing langsung di lima negara ASEAN. Dengan demikian, model regresi
yang digunakan dinilai layak dan mampu menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen secara keseluruhan. Selain itu, nilai R-squared
sebesar 0,9553 mengindikasikan bahwa sebesar 95,53% variasi investasi asing langsung
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model, sedangkan sisanya sebesar
4,47% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Pengaruh Stabilitas Politik terhadap FDI di 5 Negara ASEAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas politik mempunyai hubungan positif
dengan masuknya FDI di kawasan ASEAN. Secara teori, kondisi politik yang stabil bisa
menciptakan lingkungan investasi yang aman dan dapat diprediksi, sehingga
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meningkatkan kepercayaan investor asing untuk berinvestasi (Busse & Hefeker, 2007).
Meski hubungan ini positif, hasil pengujian menunjukkan pengaruh stabilitas politik
terhadap FDI tidak terlalu kuat secara statistik. Artinya, perubahan stabilitas politik di
negara-negara ASEAN tidak secara langsung mengubah besarnya investasi asing masuk
ke kawasan tersebut.

Meski secara individu stabilitas politik tidak memberi pengaruh besar, secara
keseluruhan, stabilitas politik bersama dengan variabel ekonomi seperti pertumbuhan
ekonomi dan inflasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap FDI (Alfaro et al., 2004;
Dunning, 2009). Ini menunjukkan bahwa keputusan investor asing bukan hanya
dipengaruhi oleh faktor politik, tapi merupakan hasil dari gabungan kondisi politik yang
baik dan kondisi ekonomi yang mendukung. Dengan kata lain, lingkungan investasi yang
menarik bagi investor asing terbentuk ketika faktor politik dan ekonomi berjalan saling
mendukung (DAUDE & STEIN, 2007).

Secara teori dan logis, hasil ini menunjukkan bahwa investor lebih memperhatikan
aspek ekonomi dibandingkan aspek politik ketika memilih tempat berinvestasi di kawasan
ASEAN.Kondisi politik yang relatif stabil di kebanyakan negara ASEAN membuat
perbedaan antar negara dalam variabel ini tidak terlalu besar, sehingga tidak mampu
meningkatkan FDI secara signifikan (Mottaleb & Kalirajan, 2010). Sebaliknya, faktor
seperti pertumbuhan ekonomi yang tinggi, kebijakan pemerintah yang mendukung, serta
inflasi yang terkendali justru menjadi daya tarik utama bagi investor asing. Dengan
demikian, disimpulkan bahwa stabilitas politik tetap penting dalam menjaga kepercayaan
investor, meski bukan faktor penentu utama dalam menarik FDI di kawasan ASEAN (Saini
& Singhania, 2018).

Pengaruh Inflasi terhadap FDI di 5 Negara ASEAN

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi memiliki kaitan positif dengan
investasi langsung asing (FDI) di lima negara di kawasan ASEAN. Secara teori, hubungan
ini menunjukkan bahwa ketika tingkat inflasi meningkat, kemungkinan arus investasi
asing juga meningkat, meskipun dampaknya tidak terlalu besar (Kremer et al., 2012).
Artinya, dalam konteks ASEAN, kenaikan inflasi yang tidak terlalu tinggi justru tidak
mengurangi minat investor asing, karena inflasi bisa dianggap sebagai tanda aktivitas
ekonomi yang sedang berkembang (Jongwanich & Park, 2009). Namun demikian, hasil uji
statistik menunjukkan bahwa pengaruh inflasi terhadap FDI tidak signifikan secara
individu. Hal ini terlihat dari hasil uji t yang menyatakan bahwa hipotesis nol diterima
dan hipotesis alternatif ditolak, artinya perubahan tingkat inflasi tidak secara nyata
memengaruhi besarnya arus FDI di kawasan ASEAN.

Meskipun inflasi secara sendiri-sendiri tidak berpengaruh signifikan, hasil uji simultan
(uji F) menunjukkan bahwa ketiga variabel, yaitu stabilitas politik, pertumbuhan ekonomi
(GDP), dan inflasi, secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap FDI
di lima negara ASEAN. Hal ini menunjukkan bahwa investor asing menilai kondisi
makroekonomi secara menyeluruh, bukan hanya dari satu indikator saja (Ang, 2008).
Dengan demikian, meskipun inflasi secara individu tidak signifikan, variabel ini tetap
berperan dalam keputusan investasi ketika dihubungkan dengan faktor-faktor lain seperti
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas politik (Saini & Singhania, 2018). Secara teori, hasil
ini menunjukkan bahwa hubungan antara inflasi dan FDI cukup kompleks dan
bergantung pada konteks.

Dalam kondisi tertentu, inflasi bisa mencerminkan peningkatan permintaan dan
kegiatan ekonomi yang meningkat, sehingga memberi sinyal positif bagi investor. Namun,
jika inflasi terlalu tinggi dan tidak terkendali, hal ini justru menimbulkan ketidakpastian
dan mengurangi daya tarik investasi. Di ASEAN, di mana sebagian besar negara memiliki
tingkat inflasi yang relatif stabil, variabel inflasi tidak memberikan pengaruh signifikan
secara statistik terhadap arus masuk FDI (Asean, 2023). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa inflasi bukan faktor utama yang memengaruhi keputusan investor
asing di kawasan ASEAN, meskipun jangka panjang stabilitas harga tetap penting dalam
menjaga iklim investasi yang sehat.
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Pengaruh PDB terhadap FDI di 5 Negara ASEAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto (GDP) atau tingkat
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif terhadap Foreign Direct Investment
(FDI) di lima negara ASEAN. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja
perekonomian suatu negara membuat investor asing semakin tertarik untuk
menanamkan modal (Dunning, 2009). Dengan kata lain, PDB menunjukkan kemampuan
ekonomi negara untuk menghasilkan barang dan jasa. Kemampuan ini menunjukkan
potensi pasar dan tingkat permintaan domestik. Negara dengan pertumbuhan ekonomi
yang tinggi biasanya menawarkan peluang keuntungan yang lebih besar, infrastruktur
yang lebih baik, serta lingkungan bisnis yang lebih stabil. Oleh karena itu, investor asing
cenderung lebih tertarik menanamkan modal di negara yang menunjukkan tren
pertumbuhan ekonomi positif (Makoni, 2015).

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel PDB terbukti berpengaruh signifikan
terhadap FDI. Hal ini berarti pertumbuhan ekonomi mempunyai peranan penting dalam
mendorong peningkatan arus masuk investasi asing langsung di kawasan ASEAN. Hasil
ini sejalan dengan teori ekonomi pembangunan, yang menyatakan bahwa peningkatan
aktivitas ekonomi nasional akan memiliki efek multiplier pada sektor lain, seperti investasi
(Smith & Todaro, 2003). Dalam situasi seperti ini, peningkatan PDB menunjukkan
peningkatan produktivitas dan efisiensi perekonomian, yang menguntungkan investor.
Oleh karena itu, temuan penelitian mendukung gagasan bahwa FDI cenderung mengalir
ke negara dengan fundamental ekonomi yang kuat karena pertumbuhan ekonomi yang
stabil menjamin keinginan mendapatkan keuntungan dan keamanan modal yang
diinvestasikan (Asiedu, 2006; Saini & Singhania, 2018).

Hasil uji simultan (uji F) juga menunjukkan bahwa variabel stabilitas politik, inflasi,
dan PDB mempengaruhi FDI di lima negara ASEAN secara keseluruhan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun masing-masing faktor memiliki peran masing-masing,
namun dalam konteks makroekonomi, kombinasi stabilitas politik, kestabilan harga, dan
pertumbuhan ekonomi secara bersamaan memberikan dampak yang lebih besar terhadap
keputusan investasi asing (OECD, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa stabilitas politik dan inflasi
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap investasi asing langsung di
lima negara ASEAN. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kondisi politik yang
stabil dan tingkat inflasi yang terkendali cenderung mendorong masuknya investasi asing,
kedua variabel tersebut belum menjadi faktor penentu utama bagi keputusan investor
asing di kawasan ASEAN. Hal ini mengindikasikan bahwa investor asing kemungkinan
lebih mempertimbangkan faktor lain di luar stabilitas politik dan inflasi dalam
menentukan lokasi investasi di negara-negara tersebut.

Sementara itu, pertumbuhan ekonomi terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap investasi asing langsung di lima negara ASEAN. Hasil ini menegaskan bahwa
tingginya laju pertumbuhan ekonomi mencerminkan prospek pasar yang baik dan daya
tarik ekonomi yang kuat bagi investor asing. Secara simultan, stabilitas politik, inflasi,
dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap investasi
asing langsung, yang menunjukkan bahwa kombinasi faktor makroekonomi tetap
berperan dalam mendorong arus investasi asing ke kawasan ASEAN, meskipun tingkat
pengaruh masing-masing variabel berbeda.
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